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Abstrak—Untuk menyalakan lampu penerangan dalam
ruangan masih dilakukan secara manual dengan cara menekan
saklar lampu. Switch merupakan alat listrik untuk menyalakan
atau memadamkan lampu. Ada banyak sekali inovasi-inovasi
yang dapat di lakukan untuk mempermudah pekerjaan
manusia. Salah satunya adalah menggunakan sensor gesture
yang diaplikasikan untuk mengganti saklar manual. Sensor
gesture adalah suatu komunikasi non-verbal yang
mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu dengan mendeteksi
adanya pergerakan tangan. Penelitian ini untuk memfaatkan
sensor gesture yang berfungsi sebagai kontrol memutuskan dan
menyambungkan aliran listrik tanpa kontak fisik antara
pengguna dan perangkat yang dibuat, untuk menyalakan
lampu dalam ruangan, sensor gesture mendeteksi pergerakan
tangan ke atas, ke bawah, ke samping kiri dan ke samping
kanan. Jika ada pergerakan tangan sebagai sinyal gerak isyarat
(gesture sensor)  sebagai masukan dan diolah oleh
microcontroller NodeMCU ESP8266 yang digunakan sebagai
masukan modul relay untuk menyalakan atau memadamkan
lampu.

Kata Kunci : lampu; microkontroller; relai; sensor gesture

Abstract— To turn on the indoor lighting is still done manually by
pressing the light switch. Switch is an electric tool to turn on or
turn off the lights. There are lots of innovations that can be done
to make human work easier. One of them is using a gesture sensor
which is applied to replace a manual switch. Gesture sensor is a
non-verbal communication that communicates certain messages
by detecting hand movements. This research is to utilize the
gesture sensor which functions as a control for disconnecting and
connecting electricity without physical contact between the user
and the device being made, to turn on the lights in the room, the
gesture sensor detects hand movements up, down, to the left and
to the right side. If there is a movement of the hand as a gesture
signal (gesture.sensor) as input and processed by the NodeMCU
ESP8266 microcontroller which is used as input to the relay
module to turn on or turn off the lights.

Keywords: lights; microcontroller; relay; gesture sensor

I. PENDAHULUAN

Untuk menyalakan lampu penerangan dalam ruangan masih
dilakukan secara manual dengan cara menekan tombol on/off
saklar lampu. Switch merupakan alat listrik untuk
menyalakan atau memadamkan lampu. [1] [2][3][4]

Manusia selalu berusaha untuk menciptakan sesuatu
yang dapat mempermudah aktivitasnya, hal inilah yang
mendorong perkembangan teknologi yang telah banyak
menghasilkan alat yang membantu untuk mempermudah
kegiatan manusia. Dengan kemajuan teknologi yang saat ini
memungkinkan untuk memciptakan alat yang dapat
mengontrol / meyalahkan lampu tanpa menggunakan saklar.
yang biasanya kita akan menyalakan lampu dengan menekan
saklar pada dinding. [5][6][71[8]

Berdasarkan hal di atas, maka untuk mempermudah

pekerjaan manusia yang sudah tua dan penyandang stabilitas
untuk menyalakan dan mematikan lampu dengan
menggunakan gerakan tangan yang dideteksi oleh sensor
gesture. S. K. Sawidin, T. M. Kereh dkk (2022) membuat
kontrol lampu dengan perintah suara melalui aplikasi android
Voicetooth menggunakan Arduino uno. Kelemahannya
setiap menyalakan atau mematikan lampu harus
menggunakan smartphone, dan bersifat simulasi juga tidak
dapat digunakan bagi orang yang tuna wicara.
Andri Susanto dkk (2018) membuat rancang bangunn
aplikasi android untuk kontrol lampu gedung berbasis
Arduino menggunakan media bluetooth dan bersifat simulasi
dengan menggunakan LED. Setiap ingin menghubungkan
dengan Bluetooth harus dipairing dulu sehingga kedua
Bluetooth bisa berkumunikasi.[9][10][11][12]]13]

Sensor Gesture adalah suatu komunikasi non-verbal
yang mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu, sensor
gesture mendeteksi pergerakan dari tangan atau tubuh. maka
pada pengkajian ini dilakukan sinyal gerak isyarat sebagai
switch menyalakan atau memadamkan lampu Jika ada
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pergerakan  tangan sebagai sinyal gerak isyarat
(gesture sensor) sebagai masukan dan diolah oleh
microcontroller NodeMCU ESP8266 menghasilkan keluaran
yang digunakan sebagai masukan modul relay untuk
menyalakan atau memadamkan lampuUntuk membuat data
output digital menjadi 0 atau 1, dilakukan dengan cara
menggerakan tangan seperti ke atas, ke bawah, ke
samping kiri dan ke samping kanan pada bagian atas sensor
gesture, jadi tidak dilakukan dengan cara menyentuh atau
menekan. [13][14][15] [16]

Il. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui proses pembuatan penerangan
ruangan dengan gerakan tangan berbasis nodeMCU ESP8266
dilakukan penelitian pengkajian pada sistem kontrol.
Penelitian yang akan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan
sebagai berikut: Perancangan diagram alir penelitian, blok
diagram  sistem kontrol, merancang power supply, sensor
gesture, driver Relay, Lampu COB Led dengan
menggunakan microkontroler NodeMCU ESP8266 serta
pengujian sistem kontrol yang terintegrasi guna
mempermudah dalam proses pembuatan perangkat keras.

A. Blok Diagram Penerangan Ruangan Dengan Gerakan
Tangan

Pada  Gambar 1, pergerakan. tangan merupakan
anggota badan yang digunakan untuk sinyal gesture..sensor.
Jika ada pergerakan tangan sebagai sinyal gerak isyarat
(gesture.sensor) sebagai masukan dan diolah oleh
microcontroller NodeMCU ESP8266 menghasilkan keluaran
yang digunakan sebagai masukan modul relay untuk
menyalakan atau memadamkan lampu yang  kemudian
digunakan untuk menyalakan lampu LED COB.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Bagian-bagian perangkat keras diagram blok sistem adalah

seperti berikut :

a. Pergerakan tangan
gesture sensor

b. Gesture sensor mengindra pergerakan tangan

¢. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 sebagai pemroses
data dari sensor gesture.

d. Modul relay driver

e. Lampu COB LED 12 Vdc.

sebagai sinyal masukan

B. Flowchart Sistem Penerangan Ruangan

Perangkat lunak yang ditanamkan ke dalam
mikrokontroler [17]-[20] NodeMCU ESP8266 berfungsi

untuk mengoperasikan peralatan microkontroler tersebut
agar sesuai dengan apa yang diharapkan. Perangkat lunak
yang digunakan adalah Arduino 1.8.10 yang berbasis pada
bahasa C. Dalam perancangan perangkat lunak menggunakan
algoritma dalam bentuk flowchart (diagram alir), dimana
pembuatan algoritma ini bertujuan untuk mempermudah
dalam pembuatan program. Gambar 2, memperlihatkan
flowchart sistem kontrol Penerangan Ruangan dengan
gerakan tangan sebagai sinyal pada Sensor Gesture.

InputSensor
Gesture

Gambar 2. Flowchart Penerangan Ruangan

Penjelasan Flowchart gambar 2. :

Pada saat sistem diaktifkan, Sensor Gesture akan
mendeteksi Gerakan tangan. Ada empat gerakan tangan ke
atas, ke bawah, kekiri dan ke kanan. Misalkan ada gerakan
tangan ke atas maka sensor gesture akan mendeteksi gerakan
tersebut dan akan memberikan sinyal pada mikrokontroler
NodeMCU ESP8266 untuk diproses, dan outputnya akan
mengaktifkan relai dan menyalakan atau memadam lampu di
dalam ruangan. Demikian juga untuk gerakan tangan ke
bawah, ke kiri dan ke kanan.

C. Perancangan Hardware

amps Led COS
Chip 12 Ve

Dvpver fmlay

Gambar 3. Rangkaian Sistem Perangan Lampu Ruangan

Keterangan :
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- NodeMCU ESP8266 dihubungkan sumber
tegangan 5 VDC

- Pin NodeMCU D1 dihubungkan pada Sensor APDS-9960
SCL

- Pin NodeMCU D3 dihubungkan pada Sensor APDS-9960
SLA

- Pin NodeMCU D4 dihubungkan pada Sensor APDS-9960
INT

- Pin NodeMCU 3.3VDC dihubungkan pada Sensor APDS-
9960 VCC

- Pin NodeMCU GND dihubungkan pada Sensor APDS-
9960 GND

- Pin NodeMCU D5 dihubungkan pada relay driver IN 1

- Pin NodeMCU D6 dihubungkan pada relay driver IN 2

- Pin NodeMCU D7 dihubungkan pada relay driver IN 3

- Pin NodeMCU D8 dihubungkan pada relay driver IN 4

- Pin NodeMCU VIN dihubungkan pada relay driver VCC

- Pin NodeMCU GND dihubungkan pada relay driver GND

- COM (+) relay driver 1,2,3 dan 4 dihubungkan dengan

sumber tegangan + 12 VDC

NO relay driver 1 dihubungkan dengan Lampu Led COB 1

NO relay driver 1 dihubungkan dengan Lampu Led COB 2

NO relay driver 1 dihubungkan dengan Lampu Led COB 3

NO relay driver 1 dihubungkan dengan Lampu Led COB 4

N (-) Lampu COB Led 1,2,3 dan 4 dihubungkan dengan

Netral (-) sumber teg. - 12 VDC

dengan

D. Pemograman Sistem Kontrol

Pemograman vyang ditanamkan di NodeMCU
ESP8266 melalui pemograman  Arduino IDE dilakukan
sinkron serupa deskripsi sistem penerangan lampu. seperti
pada gambar 4.

& GestureRelay | Arduine 1.8,10 - O X
File Edit Sketch Tools Help

GestureRelay

| binclude "Adafruit_RPDS9960.h™ ~
T Adafruit_APDS9960 apds;

const int relay_atas = 14; //D5

const int relay bawah = 12; //Dé

const int relay kiri = 13; //D7

const int relay_kanan = 15; //D8

const int interupt = 2; //D4

int atas = 07

int bawah = 07

int kiri = 07

int kanan = 07

// the setup function runs once when you press reset or power the
void setup() {
Serial.begin{115200);
delay (100) 7
if{'apds.kbegin{)}){
Serial.println{"failed toc initialize dewvice! Please check you:
1
else |
delay(100);
Serial.println();
Serial.println("Device initialized!™);

Gambar 4. Perancangan Software pada Arduino Nano

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melakukan pengujian pada microcontroller
NodeMCU ESP8266 diperlukan serial monitor yang akan
memonitor pesan-pesan yang telah disisipkan pada source
code. Tujuannya untuk mengetahui status-status dari sinyal
yang diterima microcontroller. Untuk membuka Serial
Monitor bisa dengan mengakses Tools -> Serial Monitor,
atau dengan menekan tombol kombinasi Ctrl + Shift + M.
seperti pada Gambar 5. Selanjutnya ada informasi bahwa
NodeMCU ESP8266 telah diinisialisasi seperti pada gambar
6, sehingga pengujian sistem bisa dilakukan.
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Programenen “AVIES i »
i e e B B = the
void setpl) |
Serial.begin(l15200) 5
delaydioo):
12(tepss tegia )}
Sesial cssariafotaiion on tadetalten Asstset Meses smasy wre ¥
< ) >
-
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< »

Gambar 5. Mengaktifkan Serial monitor

o cone - o =

Device initialized! e

Gambar 6. Inisialisasi NodeMCU ESP8266 pada Sensor Gesture

Prototype Sistem Kontrol Penerangan Ruangan
dengan sensor gesture sebagai pengganti saklar seperti
terlihat pada gambar 7, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian alat.

Gambar 7. Prototype Kontrol Penerangan Ruangan
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A. Pengujian Gerakan Tangan Ke Bawah

Pada Gambar 8. Jika sensor gesture menerima signal
Bawah microkontroller NodeMCU ESP8266 akan
memeriksa status Relai 1. Jika status LOW maka
NodeMCU ESP8266 akan mengaktifkan Relai 1 dan
menyalakan lampu yang ada pada ruangan 1. Sebaliknya
jika status HIGH maka NodeMCU ESP8266 akan
mematikan Relai 1 dan memadamkan lampu pada ruangan

| © com

Device initialized!
Bawah

Gambar 8. Sensor Gesture Mendeteksi Sinyal Gerankan Tangan Ke Bawah

B. Pengujian Gerakan Tangan Ke Atas

Pada Gambar 9. Jika sensor gesture menerima sinyal
Atas microkontroller NodeMCU ESP8266 akan memeriksa
status Relai 2. Jika status LOW maka NodeMCU ESP8266
akan mengaktifkan Relai 2 dan menyalahkan lampu yang
ada pada ruangan 2 Sebaliknya jika status HIGH maka
NodeMCU ESP8266 akan mematikan Relai 2 dan
memadamkan lampu pada ruangan 2.

O o

Peyics initializad!
{awah
Atas

Gambar 9. Sensor Gesture Mendeteksi Sinyal Gerankan Tangan Ke Bawah

C. Pengujian Gerakan Tangan Ke Kiri

Pada Gambar 10. Jika sensor gesture menerima sinyal
Kiri mikrokontroller NodeMCU ESP8266 akan memeriksa
status Relai 3. Jika status LOW maka NodeMCU ESP8266
akan mengaktifkan Relai 3 dan menyalahkan lampu yang
ada pada ruangan 3 Sebaliknya jika status HIGH maka
NodeMCU ESP8266 akan mematikan Relai 3 dan
memadamkan lampu pada ruangan 3.

@ o

Device imitialized!
|Bavan

Atan

Kari

Gambar 10. Sensor Gesture Mendeteksi Sinyal Gerankan Tangan Ke Kiri

D. Pengujian Gerakan Tangan Ke Kanan

Pada Gambar 11. Jika sensor gesture menerima sinyal
Kanan microkontroller NodeMCU ESP8266 akan memeriksa
status Relai 4. Jika status LOW maka NodeMCU ESP8266 akan
mengaktifkan Relai 3 dan menyalahkan lampu yang ada pada
ruangan 4 Sebaliknya jika status HIGH maka NodeMCU
ESP8266 akan mematikan Relai 4 dan memadamkan lampu pada

ruangan 4.
@ coms

Device initialized!
Bawah

Atas

Kiri

Kanan

Gambar 11. Sensor Gesture Mendeteksi Sinyal Gerankan Tangan Ke Kanan

Dari hasil pengujian diperoleh suatu prototype rakitan peranti
yang mampu mengaktifkan led lamp COB dengan
melambaikan tangan pada gesture sensor ke bawabh, atas, kiri
dan kekanan, dengan jarak maksimum 25 cm.

V. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengujian dari hasil penelitian pada
prototype sistem kontrol penerangan ruangan menggunakan
sensor gesture sebagai pengganti saklar manual diperoleh
Jika sensor gesture menerima signal Bawah (dari Serial
Monitor) microkontroller NodeMCU ESP8266 akan
memeriksa status Relai 1. Jika status LOW maka NodeMCU
ESP8266 akan mengaktifkan Relai 1 dan menyalahnya
lampu yang ada pada ruangan 1. Sebaliknya jika status
HIGH maka NodeMCU ESP8266 akan mematikan Relai 1
dan memadamkan lampu pada ruangan 1. Demikian juga
jika sensor mendeteksi signal Atas, Kiri dan Kanan.
Disarankan dapat memonitoring penggunaan daya listrik
yang dapat mengukur dan menampilkan nilai tegangan, arus
dan daya listrik yang digunakan.
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